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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan masa saat ini mengacu pada perkembangan bisnis yang 

semakin melaju dan kompetitif, maraknya kasus koruptor di Indonesia membuat 

para investor menjadi ragu untuk menanamkan sahamnya, korupsi yang merajarela 

menciptakan ekonomi berbiaya tinggi dan menghadirkan ketidakpastian berusaha 

yang mana Perusahaan harus dapat berkembang dan memperatahankan 

kelangsungan Perusahaan, butuh Perusahaan yang sehat untuk menarik perhatian 

investor menanamkan sahamnya. 

Investor merupakan salah satu pelaku pasar yang memainkan peranan utama 

di pasar modal. Investor memberikan dana ke pasar modal dengan membeli 

berbagai sekuritass atau efec yang diperdagangkan dipasar modal. Melalui transaksi 

itulah investor melakukan investasi dan menjadi pihak penting yang berperan di 

pasar modal. Yang mana pasar modal banyak menjadi perhatian banyak pihak 

khususnya Masyarakat bisnis. 

Maulidasari, (2020) menyatakan pasar modal yang menjadi media efektif 

untuk menyalurkan dan menginvestasikan dana lebih yang dimiliki investor kepada 

pihak Perusahaan yang membutuhkan dana. Syarat utama yang diinginkan oleh 

investor untuk bersedia menyalurkan dananya melalui pasar modal adalah perasaan 

aman dan Tingkat pengembaliannya yang akan diperoleh dari investasi tersebut. 

Untuk mengurangi ketidakpastian investasi para investor memerlukan informasi 

keterbukaan dari Perusahaan dan menberikan informasi akuntansi. 
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Salah satu sumber informasi yang bisa didapatkan investor sebelum 

berinvestasi adalah melihat laporan keuangan yang tersedia di publik ataupun 

pribadi yang mana laporan keuangan penting karena berisikan laporan neraca, 

laporan laba rugi, laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan, inilah yang menjadi acuan penilaian investor untuk berinvestasi. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam 

pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan Perusahaan, kinerja dan arus 

kas Perusahaan yang bermanfaat bagi Sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam rangka membuat Keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan 

pertanggungjawaban (Stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Laporan laba rugi melaporkan profitabilitas perusahan dalam periode 

tertentu. Yang menjadi acuan para investor adalah laba bersih, laba bersih adalah 

seluruh pendapatan atas biaya untuk suatu periode tertentu yang dikurangi 

penghasilan pajak yang disajikan dalam laporan laba rugi. Setiap Perusahaan 

memiliki tujuan utama yaitu menghasilkan laba. Dalam kegiatan jual beli saham, 

informasi keuangan khususnya aruskas dan laba bersih suatu Perusahaan dapat 

menjadi salah satu Gambaran atau tolak ukur seorang investor untuk memutuskan 

investasinya, (Pipit Muliyah, 2020). 

Laporan arus kas menjelaskan dari mana datangnya uang kas dan ke mana 

dibelanajakan dalam periode tertentu. Tujuan laporan kas adalah untuk 

menyediakan informasi yang berguna bagi pengguna laporan keuangan sebagai 
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dasar untuk mengevaluasi kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan kas dan 

setara kas (Kosalia et al., 2022). 

Arus kas Perusahaan diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu arus kas 

operasi, atus kas investasi dan arus kas pendanaa. Arus Kas Operasi yaitu berbagai 

aktivitas dengan upaya perusahaan  untuk  menghasilkan  produk,  sekaligus  semua  

upaya  yang  terkait  dengan  upaya menjual  produk  tersebut.  Arus  Kas  Investasi  

adalah  semua  aktivitas  yang  terkait  dengan pembelian dan penjualan harta 

perusahaan yang dapat menjadi sumber pendapataan perusahaan. Arus  Kas  

Pembiayaan  adalah  semua  aktivitas  yang  berkaitan  dengan  upaya  untuk  

mendukung operasi   perusahaan   dengan   menyediakan   kebutuhan   dana   dari   

berbagai   sumber   beserta konsekuensinya, dan  arus  kas  pendanaan  adalah  

semua  yang  berkaitan  dengan  upaya  untuk mendukung  opersasi  perusahaan  

dengan  menyadiakan  kebutuhan  dana  dari  berbagai  sumber beserta 

konsekuensinya (Harahap, 2018). 

Volume saham adalah jumlah total saham yang diperdagangkan dalam suatu 

periode tertentu, biasanya dalam satu hari perdagangan. Jadi, volume menunjukan 

seberapa aktif saham tersebut diperdagangkan dipasar, volume ini pentinng karena 

sering digunakan untuk menganalisis tren harga saham. Volume yang tinggi 

biasanya menandakan minat yang besar dari pelaku pasar, sementara yang volume 

rendah menunjukan rendah pula minat atau keraguan pasar.  berpendapat volume 

perdagangan saham merupakan suatu instrument yang dapat digunakan untuk 

melihat reaksi pasar modal melihat informasi. Volume perdagangan saham dapat 
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diukur dengan Trading Volume Activity (TVA) yang mencerminkan Tingkat 

likuiditas suatu saham (Maulida et al., 2021).  

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan kandungan informasi laba 

bersih dan arus kas telah banyak dilakukan oleh para peneliti di Indonesia, Jalil, 

(2021) memperoleh hasil penelitian secara parisal laba dan arus kas berpengaruh 

signifikan terhadap volume perdagangan saham. Rachman et al., (2023) 

mendapatkan hasil penelitian bahwa informasi arus kas aktivitas aperasi 

berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan saham, sedangkan laba 

bersih, ROA dan Kurs Valuta Asing tidak berpengaruh signifikan terhadap volume 

perdagangan saham. Aribowo et al., (2021) Hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan menggunakan analisis linear berganda uji t dan uji F. Uji t dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa laba bersih berpengaruh terhadap harga saham. 

Uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa laba bersih dan komponen arus kas 

berpengaruh terhadap harga saham. Putri et al., (2022) hasil penelitian variabel arus 

kas, arus kas operasional, investasi, dan pembiayaan, kepemilikan institusional 

tidak berdampak secara simultas terhadap volume perdagangan saham. 

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan diatas mendapatkan hasil 

penelitian yang beragam. Ada yang mendapatkan hasil perpengaruh ada yang tidak 

perpengaruh baik secara simultan atau parsial, dan ada juga variabel lain yang ikut 

mempengaruhi tetapi penelitian yang lain masih belum melihat pengaruh laporan 

arus kas kecendrungan yang sama terhadap arus kas dan laba bersih yang sama-

sama berpengaruh parsial dan signifikan terhadap volume perdagangan saham. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian kembali 

dan mengembangkan penelitian yang sudah ada dan memilih judul  

“Pengaruh Informasi Arus Kas dan Laba Bersih terhadap Volume 

Perdagangan Saham pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020-2024”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas adalah: 

a. Bagaimana pengaruh arus kas terhadap volume perdagangan 

saham pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2020- 2024? 

b.  Bagaimana pengaruh laba bersih terhadap volume 

perdagangan saham pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2020- 2024? 

c. Bagaimana pengaruh informasi arus kas dan laba bersih secara 

simultan terhadap volume perdagangan saham pada Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020- 2024? 

d. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara volume 

perdagangan saham sebelum dan sesudah publikasi laporan arus 

kas dan laba rugi pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

     Sesuai dengan latar belakang dan rumusan permasalahan, maka penelitian ini  

dilakukan dengan tujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui pengaruh arus kas terhadap volume perdagangan 

saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020- 2024 

b. Untuk mengetahui pengaruh laba bersih terhadap volume perdagangan 

saham pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020- 2024 

c. Untuk mengetahui bagaimana informasi arus kas dan laba bersih 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap volume perdagangan 

saham pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020- 2024 

d. untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara volume perdagangan 

saham sebelum dan sesudah publikasi laporan arus kas dan laba rugi pada 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-

2024 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini berguna untuk memberikan wawasan bagi investor terutama 

dalam menganalisis kandungan informasi laba bersih dan arus kas yang 
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digunakan  sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

dalam melakukan investasi. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan tentang akuntansi, 

khususnya pentingnya kandungan informasi laba bersih dan arus kas 

terhadap volume perdagangan saham. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk lebih memahami dan mengerti 

mengenai pengaruh informasi laba bersih dan arus kas terhadap volume 

perdagangan saham. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan pijakan 

dan referensi bagi penelitian di bidang yang sama di masa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Bab 1 Pendahuluan  

Merupakan Gambaran singkat mengenai isi penelitian yang berisi 

tentang latar belakang masalah yang menunjukan kenapa penelitian 

ini harus diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian,, manfaat 

penelitian, Batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang kerangka teoritis dan penelitian terdahulu, kerangka 

penelitian da hipotesis yang berguna sebagai dasar pemikiran dalam 

pembahasan masalah yang diteliti dan mendasari analisis yang 
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digunakan dalam bab IV yang diambil dari berbagai macam 

Literatur. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Berisikan tentang desain atau rancangan penelitian, variable 

penelitian, baik variable dependen maupun variable independent, 

yang akan diambil dari definisi operasional tentang semua variabel 

yang digunakan dalam penelitia penentuan populasi, sampel, dan 

sampling, jenis dan sumber data, netode pengumpulan data serta 

metode analisis. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi tentang deskripsi objek penelitian dan analisis data serta 

pembahasan mengenai permasalahan dalam penulisan penelitian ini. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Merupakan bab terakhir dan penutup dari penulisan penelitian ini, 

dalam bab ini akan disampaikan pula saran bagi pihak-pihak yang 

terkait mengenai permasalahan tersebut. 

 

 

 


